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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberadaan Ritual Bakar Tongkang (Go Ge Cap Lak) sebagai 

tradisi khas masyarakat etnis Tionghoa di Bagansiapiapi, Kabupaten Rokan Hilir, Riau, yang menjadi 

keunikan tersendiri karena hanya dilaksanakan di satu tempat tersebut, dan tidak ditemukan pada 

komunitas Tionghoa di wilayah lain, baik di Indonesia maupun di negara asalnya, Tiongkok. Keunikan 

tersebut menjadikan ritual ini sarat dengan nilai historis, spiritual, sosial, dan budaya yang khas, 

sekaligus menjadi persoalan tersendiri karena semakin populernya ritual ini sebagai daya tarik wisata 

justru berpotensi mengaburkan pemahaman terhadap makna asli yang dikandungnya. Ritual ini tidak 

hanya menjadi peringatan atas perjalanan migrasi leluhur masyarakat Tionghoa menuju 

Bagansiapiapi, tetapi juga menjadi media pewarisan identitas, makna, dan sistem kepercayaan yang 

terus dipertahankan dari generasi ke generasi. Persoalan mendasar yang melatarbelakangi penelitian 

ini adalah bahwa di tengah perkembangan modernisasi dan meningkatnya perhatian terhadap budaya 

lokal sebagai identitas daerah dan daya tarik pariwisata, ritual yang unik dan bersifat satu-satunya ini 

justru semakin sering disaksikan oleh masyarakat luas, baik Tionghoa maupun non-Tionghoa, tanpa 

disertai pemahaman yang memadai mengenai proses, tujuan, dan makna simbolik yang terkandung 

dalam setiap rangkaian pelaksanaannya. Apabila kondisi ini dibiarkan berlangsung tanpa upaya 

pendokumentasian dan pengkajian makna secara mendalam, dikhawatirkan ritual yang menjadi 

identitas khas dan tidak tergantikan ini akan bergeser menjadi sekadar tontonan seremonial, sementara 

nilai dan makna aslinya semakin terkikis seiring pergantian generasi. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui alasan dan tujuan dilaksanakannya Ritual Bakar Tongkang serta 

menganalisis makna simboliknya bagi masyarakat etnis Tionghoa di Bagansiapiapi, agar keunikan 

dan kekayaan makna yang terkandung di dalamnya dapat dipahami secara utuh dan tidak hilang 

seiring berjalannya waktu. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan penelitian lapangan (field research). 

Data diperoleh melalui observasi, wawancara dengan Ketua Yayasan Perguruan Wahidin 

Bagansiapiapi, pengelola komunitas Bagansiapiapi Tempoe Doeloe, dan pengurus Kelenteng In Hok 

King, serta dokumentasi dari berbagai sumber tertulis dan lapangan. Data dianalisis menggunakan 

pendekatan deskriptif-analitis dengan teori simbol Ernst Cassirer yang memandang manusia sebagai 

animal symbolicum yang memahami realitas melalui simbol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ritual Bakar Tongkang dilaksanakan sebagai bentuk 

penghormatan kepada leluhur, ungkapan rasa syukur kepada Dewa Ki Hu Ong Ya, serta peringatan 

atas migrasi masyarakat Tionghoa menuju Bagansiapiapi. Ritual ini meliputi persiapan replika 

tongkang, doa dan persembahan, arak-arakan, pembakaran tongkang, serta pengamatan arah jatuhnya 

tiang. Api, lilin, dan dupa dimaknai sebagai simbol komunikasi spiritual dan harapan replika tongkang 

melambangkan perjalanan serta kehidupan baru sedangkan arah jatuhnya tiang dipahami sebagai 

simbol orientasi rezeki pada masa mendatang. Berdasarkan analisis teori simbol Ernst Cassirer, Ritual 

Bakar Tongkang dipahami sebagai sistem simbol yang merepresentasikan serta mewariskan makna 

sejarah, spiritualitas, dan identitas kolektif masyarakat Tionghoa Bagansiapiapi. 

 

Kata Kunci: Makna Simbolik, Ritual Bakar Tongkang, Etnis Tionghoa, Teori Simbol Ernst Cassirer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap orang yang tinggal di bumi ini pasti mempunyai kepercayaan anutan dari nenek 

moyang masing-masing, baik itu dari segi agama, tradisi dan budaya. Tradisi yang ada didalam 

suatu masyarakat tidak akan pernah hilang agar tetap terkenang warisan-warisan dan sejarah 

dari nenek moyang terdahulu yang bisa menguatkan hubungan antar sesama masyarakat yang 

berkaitan dengan sejarahnya.  Manusia berperan besar dalam menguatkan hasil tentang sejarah 

kebudayaan. Budaya merupakan hasil dari ciptaan manusia itu sendiri, oleh karena itu setiap 

orang pasti mempunyai kebudayaan, kebudayaan tidak akan berjalan atau berkembang tanpa 

adanya peran manuisa itu sendiri, bahwasannya manusia dan budaya adalah keterikatan yang 

tidak bisa dipisahkan. Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi mengatakan bahwa 

kebudayaan itu hasil dari karya, rasa, dan cipta Masyarakat.1 Oleh karna itu manusia disebut 

makhluk yang berbudaya, budaya mencangkup semua interaksi antar manusia, budaya sangat 

banyak dan beragam di seluruh dunia. 

Membahas tentang budaya bahwasannya Indonesia mempunyai slogan yaitu Bhinneka 

Tunggal Ika, yang artinya berbeda-beda tapi tetap satu, yang mana bisa dipahami bahwa 

Indonesia mempunyai keberagaman, masyarakat Indonesia mempunyai banyak budaya, hasil 

warisan orang terdahulu seperti ras, adat istiadat, Bahasa dan agama. Etnis atau suku bangsa 

merupakan suatu kelompok yang dihormati oleh Masyarakat sebagai kelompok yang terpisah. 

 
1 Armen, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar (Yogyakarta: Group Penerbitan CV Budi Utama, 2023), hlm.3.  
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Di Indonesia banyak sekali daerah yang mempunyai sejarah masing-masing dan setiap 

sejarahnya itu mempunyai ciri khas yang berbeda-beda dari setiap daerahnya. 

Provinsi Riau dikenal memiliki keberagaman suku bangsa, di antaranya Melayu, Jawa, 

Tionghoa, dan berbagai suku lainnya, yang masing-masing membawa tradisi khas ke daerah 

tempat mereka menetap. Di antara sekian banyak tradisi tersebut, terdapat satu ritual yang 

menonjol karena kelangkaannya, yaitu Ritual Bakar Tongkang (Go Ge Cap Lak) yang 

dilaksanakan oleh masyarakat etnis Tionghoa di Bagansiapiapi, Kabupaten Rokan Hilir. Hal 

yang membuat ritual ini menarik untuk dikaji bukan sekadar karena ia merupakan tradisi 

tahunan, melainkan karena ritual ini bersifat satu-satunya, tidak ditemukan pada komunitas 

Tionghoa di daerah lain di Indonesia, bahkan tidak ditemukan pula pada komunitas Tionghoa 

di negara asalnya sendiri, Tiongkok.2 Kelangkaan inilah yang menjadikan Bakar Tongkang 

bukan sekadar perayaan Imlek biasa, melainkan sebuah fenomena budaya yang unik dan layak 

diteliti lebih mendalam. 

Keunikan tersebut semakin menarik apabila ditelusuri dari cara pelaksanaannya. Ritual 

ini dilakukan dengan membakar habis sebuah replika kapal tongkang berukuran besar yang 

dibuat khusus setiap tahun, sebuah tindakan yang secara sepintas tampak sebagai pemusnahan, 

namun oleh masyarakat Tionghoa Bagansiapiapi justru dimaknai sebagai persembahan sakral 

kepada Dewa Ki Hu Ong Ya sekaligus pengulangan simbolis atas peristiwa migrasi leluhur 

mereka dari Tiongkok Selatan pada abad kesembilan belas.3 Ritual ini muncul pada masa 

 
               

2
 Gusti Multa, "Ritual Bakar Tongkang Di Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir Kajian Antropologis Dan 

Sosiologis" (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Pekanbaru, 2021), hlm. 2. 

               
3
 Kesbangpol Provinsi Riau, "Sejarah Bakar Tongkang di Bagansiapi-api, Ritual Turun-temurun Sejak 128 Tahun 

Silam," diakses Juli 2026, http://kesbangpol.riau.go.id/company/berita-detail/97dbed5a-532a-4c92-9bdf-54cd23a5b96b/. 
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ketika para leluhur Tionghoa tengah berjuang mencari tempat tinggal yang layak setelah 

meninggalkan tanah asal akibat bencana dan kekacauan di negeri mereka, sehingga 

pembakaran kapal tersebut bukan sekadar seremoni, melainkan menyimpan lapisan sejarah, 

spiritualitas, dan perjuangan hidup yang panjang di baliknya.4 

Hal lain yang menjadikan ritual ini menarik untuk diteliti adalah pergeseran fungsinya 

di tengah arus modernisasi dan pariwisata saat ini. Ritual yang pada mulanya bersifat sakral 

dan tertutup bagi komunitas Tionghoa kini telah berkembang menjadi daya tarik wisata budaya 

yang menarik ribuan pengunjung setiap tahunnya, baik dari kalangan Tionghoa maupun non-

Tionghoa.5 Popularitas tersebut di satu sisi menguntungkan bagi pelestarian dan perekonomian 

daerah, namun di sisi lain menimbulkan persoalan tersendiri: banyak pengunjung yang hadir 

dan menyaksikan pembakaran tongkang tanpa benar-benar memahami proses, tujuan, dan 

makna simbolik yang terkandung di dalam setiap rangkaian pelaksanaannya.6 Mereka hanya 

datang dan menikmati acara yang telah diatur oleh panitia, tanpa mengetahui bahwa di balik 

nyala api yang membakar replika kapal tersebut, tersimpan sistem makna yang kompleks 

tentang sejarah, spiritualitas, dan identitas kolektif suatu komunitas. 

 
                4 Independensi.com, "Ritual Bakar Tongkang Sejarah Marga Ang di Bagansiapiapi," 17 Juni 2019, 

https://independensi.com/2019/06/17/ritual-bakar-tongkang-sejarah-marga-ang-di-bagansiapiapi/. 

                 5 Sandi Paradilla, "Ritual Bakar Tongkang (Go Ge Cap Lak) Tionghoa Communities in the District Rokan Hilir" 

(Skripsi, Universitas Riau), sebagaimana dikutip dalam Cintami, "Makna Simbolik Ritual Bakar Tongkang (Go Ge Cap 

Lak) Bagi Etnis Tionghoa di Bagan Siapiapi Riau" (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026), 

hlm. 3. 

                 6 Mutiara Tanila, Jeri Candra, dan Masyhuri, "Akulturasi Budaya Bakar Tongkang di Masyarakat Kabupaten 

Rokan Hilir," Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial 3, no. 5 (2025): 530–534. 
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Kesenjangan antara popularitas ritual sebagai tontonan wisata dan minimnya 

pemahaman publik terhadap makna aslinya inilah yang menjadi titik tolak penelitian ini.   

Ritual yang unik, langka, dan sarat makna semacam ini berisiko tereduksi menjadi sekadar 

atraksi visual apabila tidak diimbangi dengan kajian yang menggali serta mendokumentasikan 

makna simboliknya secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud mengkaji 

Ritual Bakar Tongkang tidak hanya dari sisi pelaksanaannya, tetapi juga dari sisi makna 

simbolik yang terkandung di dalamnya, agar keunikan tradisi ini dapat dipahami secara utuh, 

bukan sekadar dinikmati sebagai tontonan tahunan semata. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diambil rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Mengapa etnis Tionghoa melakukan Ritual Bakar  Tongkang? 

2. Apa makna simbolis pada ritual bakar tongkang bagi etnis tionghoa yang ada di 

Bagansiapiapi, kabupaten Rokan Hilir, Riau? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sebuah penelitian pasti mempunyai banyak tujuan dan kegunaan  baik dari segi praktis 

maupun akademis. Oleh karena itu, tujuan dan kegunaan skripsi ini adalah:Berdasarkan 

rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin disampaikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk mengetahui bagaimana proses dan tujuan dari ritual bakar tongkang. 

b. Mencari makna dari Ritual bakar tongkang bagi etnis Tionghoa yang berada di 

Bagansiapiapi. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis, Penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat serta bisa 

memperkaya ilmu pengetahuan khususnya pada bidang antropologi budaya dan lintas 

agama, dan bisa fokus seberapa pentingnya ritual bakar tongkang bagi etnis Tionghoa 

yang ada di Bagansiapiapi.  

b. Secara Praktis, Secara praktis penelitian ini juga bisa dijadikan referensi bagi peneliti 

lain yang tertarik mempelajari budaya lokal dan berbagai tradisi yang ada di 

Indonesia agar meningkatkan pemahaman masyarakat luas terutama masyarakat 

muslim yang ada di Bagansiapiapi, terhadap makna dan tujuan pelaksanaan ritual 

bakar tongkang, agar tidak terjadi kesalahpahaman antar kelompok sosial dan agama. 

Sedangkan bagi penulis sendiri, penelitian ini sebagai salah satu syarat agar dapat 

menyandang gelar Sarjana Agama di fakultas ushuluddin dan pemikiran islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelitian tentang ritual pembakaran tongkang yang berada di 

Bagansiapiapi sudah banyak diteliti sebelumnya, penulis menemukan beberapa kajian literatur 

yang membahas kemiripan teori ataupun subject, penulis menulis tinjauan pustaka dari 

penelitian sebelumnya yang relevan dan mencari perbedaan dengan penelitian yang membahas 

ritual pembakaran tongkang sebagai berikut: 

Skripsi yang ditulis oleh Makmur Saragih, berjudul “Makna Tradisi Ritual Bakar 

Tongkang Masyarakat Tionghoa di Tengah Masyarakat Muslim Bagansiapiapi Kabupaten 

Rokan Hilir Riau.” Penelitian ini menjelaskan bahwa Ritual pembakaran tongkang tidak hanya 

memiliki makna suci bagi Etnis Tionghoa, tetapi juga menjadi cara untuk memperkuat 
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hubungan persaudaraan dan persatuan antara kelompok etnis dan manusia dan mendapati 

bahwa komunitas Muslim di Bagan Siapiapi toleran terhadap pelaksanaan ritual, berpartisipasi 

dalam berbagai kegiatan sosial dan masyarakat, tetapi tidak terlibat dalam bagian yang 

berkaitan dengan kepercayaan dan ibadah. Penelitian ini menjelaskan tentang pandangan 

masyarakat Muslim terhadap pelaksanaan ritual tersebut dalam kehidupan multikultural yang 

ada di Bagansiapiapi. Penelitian ini melihat bagaimana respon sosial, sikap toleransi, dan 

dinamika interaksi antarumat beragama dalam konteks masyarakat yang plural.7 

Skripsi yang ditulis oleh Gusti Multa, berjudul "Ritual Bakar Tongkang di 

Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir ( Kajian Antropologi dan sosiologis),” Penelitian ini 

juga melibatkan pendapat komunitas Muslim mengenai ritual Bakar Tongkang. Masyarakat 

Muslim umumnya melihat ritual pembakaran tongkang sebagai bagian dari kepercayaan 

agama lain yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, terutama karena terkait dengan kepercayaan 

bahwa arah jatuhnya tiang menentukan mata pencaharian seseorang. Meski begitu, masyarakat 

Muslim masih menunjukkan sikap toleran dengan menghormati pelaksanaan ritual tanpa 

percaya atau berpartisipasi dalam kegiatan ritual. Hal ini menunjukkan hubungan antara tradisi 

keagamaan masyarakat Tionghoa, persepsi masyarakat Muslim dan nilai toleransi di antara 

umat beragama dalam pelaksanaan Ritual Api Tongkang di Bagansapiapi.8 

Skripsi yang ditulis oleh Sukariyah berjudul “Analisis Kontribusi Budaya  Bakar 

Tongkang dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Bagansiapiapi Kecamatan 

Bangko Kabupaten Rokan Hilir,” Penelitian ini membahas pengaruh ekonomi dari 

 
7 Makmur Saragih, “Makna Tradisi Ritual Bakar Tongkang Masyarakat Tionghoa Di Tengah Masyarakat Muslim 

Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir Riau,” Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta (2007), hlm. 

9. 
8 Gusti Multa, “Ritual Bakar Tongkang Di Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir Kajian Antropologis Dan 

Sosiologis”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru (2021), hlm. 3. 
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pelaksanaan Festival Bakar Tongkang di Bagansiapiapi terhadap masyarakat setempat dan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Rokan Hilir. Kajian difokuskan pada terciptanya 

lapangan pekerjaan dan peluang usaha bagi berbagai kelompok, seperti tukang becak, juru 

parkir, sopir travel, pengemudi ojek, pembuat tongkang, serta pedagang makanan, suvenir, 

pakaian, dan permainan anak. Selain itu, penelitian juga menyoroti peningkatan pendapatan 

masyarakat selama penyelenggaraan acara yang dilaporkan mencapai sekitar 80% dalam 

rentang 3–7 hari, serta mengidentifikasi kebutuhan infrastruktur pendukung dan kebijakan 

yang diperlukan agar kontribusi festival terhadap PAD dapat dimaksimalkan dan manfaat 

ekonominya tetap berkelanjutan bagi masyarakat  Bagansiapiapi. 9 

Artikel berjudul “Etnografi Komunikasi Tradisi Bakar Tongkang (Go Ge Cap Lak) di 

Kabupaten Rokan Hilir.”  yang ditulis oleh Welly Wirman, Hesti Asriwandari, Genny Gustina 

Sari, Chelsy Yesicha, mengkaji kejadian komunikasi yang berlangsung selama pelaksanaan 

ritual, mencakup simbol-simbol bahasa, cara individu dan kelompok berinteraksi, serta 

prosedur pelaksanaan upacara secara komprehensif. Analisis ini menunjukkan bagaimana 

komunikasi memiliki peran krusial dalam melestarikan tradisi dan memperkuat identitas 

budaya masyarakat Tionghoa.10 

Artikel berjudul “Ritual Bakar Tongkang: Refleksi Teologis Bagamaina Manusia 

Menangkap Tawaran Kesalamatan Allah.” Ditulis oleh Harsono pemilihan ritual Bakar 

Tongkang sebagai fokus utama kajian. Namun, perbedaannya dapat dilihat pada cara dan 

 
9 Sukariyah, “Analisis Kontribusi Budaya Bakar Tongkang Dalam Meningkatkan Perekenomian Masyarakat Di 

Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

Pekanbaru (2020), hlm 3. 
10 Welly Wirman et al., “Etnografi Komunikasi Tradisi Bakar Tongkang (Go Ge Cap Lak) Di Kabupaten Rokan 

Hilir,” Jurnal Asosiasi Pendidikan Tinggi Ilmu Komunikasi 3, no. 5 (2018), hlm. 846–59. 
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tujuan yang diambil dalam penelitian. Harsono menerapkan pendekatan teologis untuk 

mengeksplorasiarti spiritual dan religious dari ritual ini berdasarkan perspektif kepercayaan.11 

Artikel berjudul "Makna Simbolik pada Atraksi Budaya Bakar Tongkang di 

Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir".   penelitian yang di tulis oleh Irwanda Pratama, 

penelitian mengulas tentang ritualBakarTongkangdengan menekankan pada elemen simbolik 

yang ada dalam tarian, bentuk seni, dan proses ritual. Studi ini mengungkapkan arti dari 

simbol-simbol tersebut sesuai kepercayaan masyarakat Tionghoa.12 

Artikel berjudul “Analisis Kearifan Lokal Budaya Bakar Tongkang Bagi Masyarakat 

Kabupaten Rokan Hilir”.  penelitian yang ditulis oleh Mhd Zainuddin, Hermi Zaswita, 

penelitian imembahas tradisi Bakar Tongkang sebagai elemen dari kebijaksanaan lokal yang 

harus dijaga. Kajian ini menekankan signifikansi untuk mempertahankan nilai-nilai budaya 

yang ada dalam adat ini, serta kontribusinya terhadap pelestarian budaya setempat dan 

peningkatan ekonomi masyarakat. Penulis juga menekankan pentingnya menyampaikan arti 

dan nilai-nilai ritual ini kepada generasi muda.13 

Artikel berjudul "Ritual Bakar Tongkang Masyarakat Tionghoa di Bagansiapiapi". 

penelitian yang ditulis oleh Shelfia Angela, Eko Prasetyo, penelitian ini adalah membahas 

tentang Ritual pembakaran Tongkang, membicarakan peran-peran yang bersifat spiritual dan 

simbolik dari upacara Bakar Tongkang. Studi ini menunjukkan bahwa upacara ini dianggap 

sebagai cara untuk memprediksi arah rejeki untuk tahun yang akan datang, sarana untuk 

 
11 Harsono, “Ritual Bakar Tongkang: Refleksi Teologis Bagaimana Manusia Menangkap Tawaran Keselamatan 

Allah,” Jurnal Teologi 8, no. 2 (2019), hlm. 3. 
12 Irwanda Pratama and Tessa Shasrini, “Makna Simbolik Pada Atraksi Budaya Bakar Tongkang Di Bagansiapiapi 

Kabupaten Rokan Hilir,” Journal of Intercultural Communication and Society 1, no. 01 (2022), hlm. 50–65. 
13 Mhd Zainudin, “Analisis Kearifan Lokal Budaya Bakar Tongkang Bagi Masyarakat,” Tsakifa Nusantara 3, no. 

2 (2024), hlm. 91–102. 
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membersihkan harta, menghilangkan energi negatif, serta menetapkan arah kehidupan sesuai 

dengan bagaimana tiang tongkang jatuh.14 

Artikel berjudul "Tradisi Go Ge Cap Lak(Bakar Tongkang) Dalam Tinjauan Sosiologi 

Ekonomi Islam." Ditulis oleh Kavita Lovia Candra, Esti Efrianti, Muhamad Aji Purwanto, 

penelitian ini lebih membahas tentang kebermanfaatan yang dihasilkan oleh Masyarakat 

sekitar melalui acara upacara Ritual tersebut, Go Ge Cap Lak sangat mendorong ekonomi 

kreatif yang ada dalam masyarakat Bagansiapiapi,agar berkembang ekonominya.15 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa kajian 

mengenai Ritual Bakar Tongkang di Bagansiapiapi telah banyak dilakukan dengan fokus yang 

beragam, mulai dari perspektif toleransi antarumat beragama, respons masyarakat Muslim, 

kajian antropologi dan sosiologi, kontribusi terhadap perekonomian masyarakat, etnografi 

komunikasi, refleksi teologis, kearifan lokal, hingga dimensi spiritual dan ekonomi Islam. 

Adapun penelitian ini memiliki perbedaan mendasar karena tidak berfokus pada relasi sosial, 

dampak ekonomi, bentuk komunikasi budaya, maupun kajian teologis ritual, melainkan secara 

khusus mengkaji makna simbolik yang terkandung dalam setiap unsur pelaksanaan Ritual 

Bakar Tongkang (Go Ge Cap Lak) sebagaimana dipahami dan dimaknai oleh etnis Tionghoa 

di Bagansiapiapi, Riau. Penelitian ini diarahkan untuk mengungkap konstruksi makna yang 

melatarbelakangi simbol-simbol ritual, nilai budaya yang diwariskan, serta cara masyarakat 

Tionghoa mempertahankan identitas kolektif melalui praktik ritual tersebut. 

 
14 Shelfia Angela and Eko Prasetyo, “Ritual Bakar Tongkang Masyarakat Tionghoa Di Bagansiapiapi,” JERUMI: 

Journal of Education Religion Humanities and Multidiciplinary 2, no. 1 (2024), hlm. 191–98. 
15 Kavita Lovia Candra, Esti Efrianti, and Muhamad Aji Purwanto, “Tradisi Go Ge Cap Lak (Bakar Tongkang) 

Dalam Tinjauan Sosiologi Ekonomi Islam,” Journal of Islamic Economics (JoIE) 3, no. 1 (2023), hlm. 48–60. 
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E. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori merupakan tahapan dalam penelitian yang dilakukan dengan tujuan 

untuk memberikan pemahaman yang relevan dengan variabel pokok, atau teori yang terdapat 

dalam penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori oleh Ernst Cassirer simbol 

dapat dipahami melalui tiga aspek pokok, yaitu bentuk dan tujuan simbol, simbol sebagai 

bagian dari hakikat manusia, serta simbol sebagai unsur kebudayaan manusia. Dalam bentuk 

simboliknya seperti mitos, sejarah, bahasa, ilmu pengetahuan, dan agama. Simbol-simbol 

tersebut membentuk suatu jaringan yang saling berhubungan dengan pengalaman dan hasil 

pengamatan manusia terhadap dunia. Simbol berfungsi untuk membantu memahami dan 

menjelaskan realitas, menyusun pengetahuan secara teratur, serta mengatur pemahaman dan 

menyatukan berbagai pengalaman hidup yang dimilikinya.16 Hal ini berarti manusia 

menciptakan simbol sebagai sarana untuk memahami dan memberi makna terhadap 

kehidupannya. 

Cassirer juga memandang simbol sebagai petunjuk yang mencerminkan hakikat 

manusia. Dalam menjalani kehidupan, manusia menemukan berbagai simbol dipahami 

sebagai perwujudan dari sifat dasar manusia. Kemampuan manusia untuk mencapai kemajuan 

dan mengubah kondisi hidupannya menunjukkan perbedaan antara manusia dan makhluk 

hidup lainnya. Dalam pandangan ini, simbol dipahami sebagai perwujudan dari sifat dasar 

manusia.17 Pemahaman terhadap kebudayaan pada dasarnya juga merupakan upaya 

memahami manusia itu sendiri. Simbol-simbol budaya mengandung makna dan nilai yang 

penting bagi masyarakat pendukungnya. Untuk memahami simbol tersebut secara mendalam, 

 
              16 Ernst Cassirer, Manusia dan Kebudayaan: Sebuah Esei Tentang Manusia, trans. oleh Alois A. Nugroho 

(Jakarta: PT Gramedia, 1987), hlm. 50. 

              17 Barnabas Bang dan Valentinus Saeng, “Mengendus Makna Tradisi Apang Aruq Masyarakat Dayak Bahau 

Busang,” Jurnal Sosial Humaniora 02, no. 01 (2022), hlm. 80. 
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seseorang perlu memasuki konteks budaya yang melahirkannya serta berinteraksi dengan 

masyarakat yang menghidupkannya. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, Cassirer menjelaskan bahwa simbol memiliki tujuan 

yang sangat penting dalam kehidupan sosial. Simbol membantu manusia mengenali, 

memahami, dan menafsirkan kebudayaan yang ada di sekitarnya. Kehadiran simbol tidak 

dapat dipisahkan dari kebudayaan karena keduanya saling berkaitan. Pemahaman terhadap 

simbol memberikan manfaat yang besar bagi manusia karena mampu memengaruhi cara 

mereka memandang dan menjalani kehidupan. Melalui simbol, manusia mengungkapkan dan 

menjelaskan berbagai hal yang mereka amati maupun rasakan. Ketika berhadapan dengan 

sesuatu yang baru, manusia akan berusaha mengenalinya terlebih dahulu dalam pikirannya 

sehingga terbentuk suatu representasi yang bermakna. Pengalaman semacam ini mendorong 

perkembangan dan penyempurnaan dunia simbolik manusia. Menurut Cassirer, proses tersebut 

membentuk jaringan simbolis yang menjadi bagian dari pengalaman manusia.18 

Demikian pula konsep benang ariadne dalam lingkaran labirin. Benang Ariadne 

melambangkan fungsi simbol sebagai penuntun yang membantu manusia memahami serta 

menghadapi kerumitan dunia dan memahami hubungan antara berbagai elemen dalam budaya 

dan pemikiran mereka di sekelilingnya.19 Melalui simbol, manusia dapat menelusuri realitas 

yang kompleks sekaligus memahami keterkaitan antara berbagai unsur dalam kebudayaan dan 

pemikiran. Inilah yang menjadi salah satu pembeda utama antara manusia dan makhluk hidup 

lainnya. 

 
              18 Siti Badriah, Makna Simbolik Akulturasu Budaya Banjar Jawa Dalam Elemen Arsitektur Masjid Quwwatul 

Islam, Universitas Islma Negeri Yogyakarta, 2025, hlm  12. 
19 Frederick William Dillistone, Daya Kekuatan Simbol: The Power of Symbols, Trans Oleh A. Widyamartaya 

(Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2002), hlm. 122. 
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Dalam pandangan Cassirer, manusia tidak pernah mengalami, menemukan, dan 

memahami dunia secara langsung, melainkan melalui berbagai tanda. Realitas selalu memiliki 

lebih banyak makna daripada sekadar sekumpulan fakta, dan ia mengandung makna yang 

berhubungan dengan aspek spiritual, di mana dalam simbol sering kali terdapat elemen yang 

memberi kebebasan dan memperluas pandangan. Ini berarti bahwa manusia umumnya tidak 

hanya berinteraksi dengan dunia nyata, tetapi juga berada dalam dimensi simbolis. Bahasa, 

mitos, seni, dan keyakinan merupakan elemen yang tak terpisahkan dari dunia simbol.20 

Cassier menyatakan bahwa pemikiran dan perilaku simbolis adalah salah satu tanda 

paling menonjol dari kehidupan manusia, serta seluruh perkembangan budaya manusia 

bergantung pada simbol.21 Simbol memfasilitasi manusia dalam menyampaikan pesan yang 

sulit untuk diungkapkan dengan kata-kata. Interpretasi terhadap simbol sangat dipengaruhi 

oleh komunitas di mana simbol tersebut digunakan. Simbol menjadi bagian integral dari alam 

dan lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu, simbol merupakan elemen yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. 

Jika diterapkan Teori Ernst Cassirer dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan pelaksanaan ritual, sebagaimana dianalisis melalui kerangka simbol Cassirer, 

bukanlah semata-mata untuk mengenang suatu peristiwa historis atau menjalankan kewajiban 

budaya belaka, melainkan untuk memenuhi kebutuhan manusia yang lebih mendasar, yaitu 

kebutuhan untuk memahami, menafsirkan, mengorganisasi, dan mewariskan pengalaman 

hidupnya melalui sistem simbol, karena manusia pada hakikatnya tidak pernah dapat 

mengakses realitas baik realitas sejarah, realitas spiritual, maupun realitas masa depan  secara 

langsung tanpa perantara simbol. Implementasi teori ini dalam penelitian kualitatif, khususnya 

 
20 Ernst Cassirer, An Essay on Man (New York: Yale University Press, 1944), hlm. 44. 
21 Ernst Cassirer, An Essay on Man (New York: Yale University Press, 1944), hlm. 45. 
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di bidang studi budaya dan antropologi simbolik, membuka kesempatan untuk memahami 

bahwa simbol bukan hanya sekadar tambahan, tetapi merupakan inti dari cara manusia 

berbudaya. Ritual pembakaran tongkang, misalnya, mengandung sejumlah lapisan simbol 

seperti api, laut, perahu, waktu pelaksanaan, dan doa yang semuanya menciptakan jaringan 

makna terkait hubungan manusia dengan alam, leluhur, dan harapan untuk masa depan. 

Adapun urutan atau tahapan-tahapan yang digunakan dalam kerangka teori penelitian ini 

disajikan oleh penulis secara sistematis guna mempermudah pembaca di dalam memahami 

alur penerapan teori yang digunakan terhadap objek dalam penelitian ini, sebagaimana 

diuraikan berikut: 

 

 

 

TEORI SIMBOL ERNST CASSIRER 

(Manusia sebagai Animal Symbolicum)

SIMBOL SEBAGAI SARANA MEMAHAMI REALITAS

Manusia memahami dunia melalui simbol

Simbol memberi makna terhadap pengalaman 

Simbol menyusun pengetahuan
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TIGA ASPEK SIMBOL MENURUT CASSIRER 

Bentuk dan tujuan simbol 

Simbol sebagai hakikat manusia

Simbol sebagai unsur kebudayaan 

BENTUK-BENTUK SIMBOL

Bahasa

Mitos

Agama

Sejarah

Ilmu Pengetahuan 
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FUNGSI SIMBOL

Memahami realitas

Menafsirkan pengalaman hidup

Menghubungkan manusia dengan budaya

Membentuk identitas budaya

ANALISIS RITUAL PEMBAKARAN TONGKANG

Api

Tongkang  (Perahu)

Waktu Pelaksanaan

Doa
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Dengan demikian, penerapan pemikiran Cassirer di dalam penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis struktur makna yang dibangun oleh masyarakat melalui simbol-simbol 

dalam ritual, sekaligus memahami bagaimana simbol tersebut membentuk identitas budaya 

dan spiritualitas kolektif mereka, serta bagaimana simbol-simbol tersebut berfungsi sebagai 

jembatan yang menghubungkan pengalaman masa lalu, kebutuhan masa kini, dan harapan 

masa depan masyarakat Tionghoa Bagansiapiapi ke dalam satu kesatuan makna yang koheren. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah proses menyelidiki dan penelusuran dari suatu permasalahan 

tertentu. Masalah ini ditangani dengan menggunakan pendekatan yang cermat, ilmiah dan 

teliti. Kegiatan ini bertujuan untuk mengumpulkan, memproses, dan menganalisis data dengan 

cara yang sistematis dan objektif untuk menarik kesimpulan yang bertujuan untuk 

MAKNA SIMBOL RITUAL

Hubungan manusia dengan leluhur

Hubungan manusia dengan alam

Harapan masa depan

Spiritualitas kolektif
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memecahkan masalah maupun menguji asumsi dasar, sehingga dapat memperoleh 

pengetahuan yang berguna untuk manusia.  

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan penelitian lapangan (field research), yaitu memperoleh data dan informasi 

secara langsung melalui kegiatan observasi dan wawancara di lokasi penelitian. Dengan 

kata lain, penelitian kualitatif ini berguna untuk mengkaji ritual Tongkang secara 

mendalam melalui pengalaman, pemahaman, serta pandangan para informan yang terlibat 

dalam pelaksanaan ritual tersebut. Jenis penelitian ini bertujuan untuk memahami konteks, 

makna, dan fungsi ritual dalam perspektif komunitas etnis Tionghoa di Bagansiapiapi. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan tempat atau lokasi asal di mana data diperoleh untuk 

kepentingan penelitian.22 Sumber data yang akan digunakan adalah informasi atau data 

yang didapatkan secara langsung dari pelaku di lapangan, yang mencangkup segala 

informasi, hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.23 Oleh karena itu, peneliti akan 

meneliti secara langsung bersama Ketua Yayasan Perguruan Wahidin Bagansiapiapi, 

Badan pengelola komunitas Bagansiapiapi Tempoe Doeloe, serta Pengurus klenteng In 

Hok king Bagansiapiapi. Kemudian data tersebut diperjelas dan diperkuat dengan 

berbagai dokumen berupa referensi maupun literatur yang berkaitan dengan simbol dan 

Ritual Bakar Tongkang seperti, buku, jurnal, artikel, skripsi, majalah, dan foto-foto yang 

tersedia di Facebook Hokkian Tempoe Doeloe. 

 
22 Rifa'i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Suka-Press UIN Sunan Kalijaga, 2021), hlm. 

57. 
23 Djunaidi Ghony and Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2012), 

hlm. 164. 
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3. Metode Pengumpulan data 

a. Observasi  

Peneliti melakukan observasi ke lapangan selama empat hari, yaitu pada 

rentang tanggal 8 hingga 11 April 2026. Teknik observasi merupakan salah satu 

teknik pengamatan dan pencatatan secara tertata terhadap masalah yang terlihat 

dalam objek penelitian, dan menjadi bagian dari metode pengumpulan data kualitatif 

yang dianjurkan untuk mendapatkan data-data deskriptif. Dalam pelaksanaannya, 

peneliti mengunjungi Kelenteng Ing Hok Kiong sebagai pusat pelaksanaan ritual, 

serta mengamati secara langsung kondisi areal Bakar Tongkang yang menjadi lokasi 

puncak prosesi pembakaran replika tongkang setiap tahunnya. Observasi lapangan 

tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai tata letak, suasana, 

serta jejak fisik dari pelaksanaan ritual, mengingat pengamatan dilakukan di luar 

rentang waktu pelaksanaan puncak ritual itu sendiri. Selain melakukan pengamatan 

langsung terhadap lokasi, peneliti juga melakukan penelusuran terhadap dokumen-

dokumen terkait, seperti foto dan catatan dokumentasi pelaksanaan ritual pada tahun-

tahun sebelumnya, guna melengkapi gambaran mengenai jalannya ritual secara 

keseluruhan yang tidak dapat diperoleh melalui pengamatan langsung. 

b. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan Ketua Yayasan 

Perguruan Wahidin Bagansiapiapi untuk mendapatkan informasi berupa sejarah, 

makna simbolik kapal tongkang dan dan Ketua badan pengelola Bagansiapiapi 

Tempoe doeloe untuk mendapatkan informasi berupa sejarah dan ritual-ritual yang 

dilaksanakan dalam Ritual Bakar Tongkang, dari Narasumber utama di lapangan. 
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Wawancara penting dilakukan karena memberikan jawaban atau konfirmasi data 

observasi untuk pembuktian terhadap informasi yang telah diperoleh.  

c. Dokumentasi 

Peneliti melakukan pengumpulan data dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian seperti skripsi, jurnal, media berita, dan foto-foto yang berkaitan dengan 

Ritual Bakar Tongkang. Metode ini digunakan untuk melengkapi data-data dalam 

melihat gambaran tentang kondisi lapangan terkait makna simbolik dari Ritual Bakar 

Tongkang di Bagansiapiapi. Dokumentasi juga bisa didapatkan dari narasumber 

berupa dokumentasi pelaksanaan Ritual tersebut. 

4. Teknik Analisis Data 

Pada prinsipnya, teknik analisis data merupakan salah satu tahapan penting yang 

ditempuh peneliti untuk mengolah dan menganalisis data yang telah diperoleh melalui 

metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Setelah data lapangan terkumpul dan 

disusun secara sistematis, langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif-analitis, yaitu berupaya menggambarkan, 

menjelaskan, dan menginterpretasikan objek penelitian secara faktual sesuai dengan 

kondisi yang ditemukan di lapangan. Seluruh data yang telah diperoleh kemudian disusun 

secara teratur dan berurutan agar menghasilkan gambaran yang utuh mengenai fenomena 

yang diteliti. 

Selanjutnya, proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan 

menyeleksi, mengelompokkan, dan memfokuskan data yang relevan dengan rumusan 

masalah penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan secara sistematis dalam 
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bentuk uraian deskriptif sehingga memudahkan peneliti dalam melihat hubungan 

antardata dan menemukan pola-pola tertentu. Pada tahap akhir, peneliti melakukan 

interpretasi terhadap data yang telah dianalisis dengan mengaitkannya pada teori yang 

digunakan dalam penelitian, sehingga diperoleh kesimpulan yang logis, sistematis, dan 

mampu menjawab rumusan masalah serta tujuan penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan, Bab ini memuat beberapa bagian penting dalam penyusunan 

penelitian, yaitu latar belakang yang menjelaskan konteks dan alasan dilakukannya kajian 

terhadap Ritual Bakar Tongkang (Go Ge Cap Lak) di Bagansiapiapi. Selanjutnya, dirumuskan 

rumusan masalah sebagai inti persoalan yang akan dianalisis dalam penelitian ini, diikuti 

dengan tujuan dan kegunaan penelitian yang menjelaskan arah serta kontribusi yang 

diharapkan baik secara akademik maupun praktis. Bab ini juga mencakup tinjauan pustaka 

yang memuat kajian-kajian terdahulu sebagai pembanding dan penguat penelitian, serta 

kerangka teoritik yang menggunakan pendekatan simbol Ernst Cassirer sebagai landasan 

analisis. Selain itu, dijelaskan pula metode penelitian yang digunakan dalam pengumpulan dan 

analisis data lapangan, serta diakhiri dengan sistematika pembahasan yang menggambarkan 

susunan keseluruhan isi penelitian secara terstruktur dan sistematis. 

BAB II  Gambaran umum, Bab ini membahas  mengenai Gambaran umum mengenai 

lokasi penelitian, mencangkup letak geografis kota Bagansiapiapi. Pembahasan ini diletak 

pada bab kedua agar sebelum menganalisis makna simbol pada ritual bakar tongkang di Bagan 

siapiapi, terlebih dahulu dijelaskan mengenai Gambaran umum sebuah kota Bagan siapiapi, 

dari aspek geografis, ekonomi Masyarakat, sosial dan budayanya. 
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BAB III Ritual Bakar Tongkang, Bab ini membahas secara komprehensif mengenai 

Ritual Bakar Tongkang (Go Ge Cap Lak) yang dilaksanakan oleh masyarakat Tionghoa di 

Bagansiapiapi, Kabupaten Rokan Hilir. Pembahasan dalam bab ini mencakup asal usul Ritual 

Bakar Tongkang, peralatan Bakar Tongkang, mekanisme pelaksanaan Ritual Bakar Tongkang, 

dan makna simbolik Ritual Bakar Tongkang (Go Ge Cap Lak) bagi Etnis Tionghoa di Bagan 

Siapiapi Riau. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan dan Analisis, Pada bagian ini, penulis 

menjelaskan serta memaparkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Makna Simbolik 

Ritual Bakar Tongkang (Go Ge Cap Lak) yang dilaksanakan oleh masyarakat Tionghoa di 

Bagansiapiapi, Kabupaten Rokan Hilir. Analisis dalam bagian ini disusun berdasarkan data 

lapangan yang diperoleh melalui proses wawancara dan observasi, kemudian dikaji secara 

mendalam menggunakan pendekatan teori simbol Ernst Cassirer yang menekankan bahwa 

manusia memahami realitas melalui sistem simbolik yang membentuk kebudayaan. 

Pembahasan difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu makna simbolik api, dupa, dan lilin 

sebagai media penghubung spiritual; makna simbolik replika tongkang sebagai representasi 

sejarah, penghormatan, dan identitas leluhur; serta makna simbolik arah jatuhnya tiang 

tongkang sebagai representasi harapan dan orientasi kehidupan masyarakat Tionghoa 

Bagansiapiapi. 

BAB V Penutup, Bagian ini merupakan bab penutup dari seluruh rangkaian 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya, yang memuat kesimpulan akhir dari hasil penelitian 

secara menyeluruh berdasarkan analisis data yang telah dilakukan. Selain itu, bagian ini juga 

berisi rekomendasi yang disusun berdasarkan temuan penelitian, baik untuk pengembangan 

kajian akademik selanjutnya maupun sebagai masukan praktis bagi pihak-pihak yang terlibat.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai skripsi yang berjudul ”Makna Simbolik Ritual 

Bakar Tongkang (Go Ge Cap Lak) bagi Etnis Tionghoa di Bagan Siapiapi, Riau,” diketahui 

bahwa: 

Etnis Tionghoa di Bagansiapiapi melaksanakan Ritual Bakar Tongkang karena tiga 

alasan utama yang saling berkaitan. Pertama, karena ritual ini merupakan bentuk rasa syukur 

dan penghormatan atas perjalanan leluhur mereka yang bermigrasi dari Fujian, Tiongkok 

Selatan, untuk mencari kehidupan yang lebih baik. Dalam perjalanan yang penuh resiko di 

lautan, para leluhur dipercaya memperoleh perlindungan dan petunjuk dari Dewa Ki Hu Ong 

Ya hingga akhirnya menemukan Bagansiapiapi sebagai tempat menetap yang memiliki sumber 

daya laut melimpah. Kedua, karena ritual ini merupakan ungkapan terima kasih atas 

keselamatan pelayaran dan keberhasilan menemukan tanah harapan, sehingga masyarakat 

mempersembahkan kapal tongkang sebagai wujud penghormatan kepada jasa leluhur dan 

Dewa Ki Hu Ong Ya. Ketiga, karena ritual ini telah menjadi media pewarisan identitas budaya 

yang terus dijaga keberlangsungannya, sehingga pelaksanaannya dari generasi ke generasi 

bukan sekadar mengulang peristiwa masa lalu, melainkan turut mempertahankan eksistensi 

dan identitas kolektif masyarakat Tionghoa Bagansiapiapi di tengah perkembangan zaman. 

Berdasarkan analisis menggunakan teori simbol Ernst Cassirer, Ritual Bakar Tongkang 

(Go Ge Cap Lak) dipahami sebagai sistem simbol yang digunakan masyarakat etnis Tionghoa 

di Bagansiapiapi untuk memaknai sejarah, spiritualitas, harapan, dan identitas kolektif mereka. 

Makna simbolis tersebut tercermin dalam beberapa unsur pokok ritual. Simbol api, lilin, dan 
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dupa merepresentasikan rasa syukur, penghormatan kepada leluhur, serta komunikasi spiritual 

dengan Dewa Ki Hu Ong Ya. Replika tongkang yang dibakar melambangkan perjalanan 

leluhur sekaligus keputusan untuk meninggalkan kehidupan lama dan menetap di 

Bagansiapiapi sebagai awal kehidupan baru. Sementara itu, arah jatuhnya tiang dimaknai 

sebagai simbol harapan dan orientasi rezeki pada masa mendatang. Lebih dari itu, ritual ini 

juga menunjukkan proses terbentuknya identitas Melayu Tionghoa, yaitu identitas yang tetap 

mempertahankan budaya dan tradisi leluhur namun mampu beradaptasi dan hidup harmonis 

dengan masyarakat Melayu. Dengan demikian, seluruh unsur simbolik dalam ritual ini bukan 

berdiri sendiri-sendiri, melainkan membentuk satu jaringan makna yang utuh, yang secara 

bersama-sama merepresentasikan dan mewariskan sejarah, spiritualitas, dan identitas kolektif 

masyarakat Tionghoa Bagansiapiapi dari generasi ke generasi.. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai skripsi yang berjudul ”Makna Simbolik Ritual 

Bakar Tongkang (Go Ge Cap Lak) bagi Etnis Tionghoa di Bagan Siapiapi, Riau,” terdapat 

beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi berbagai pihak. 

1. Bagi masyarakat etnis Tionghoa di Bagan Siapiapi 

Diharapkan masyarakat tetap mempertahankan dan melestarikan ritual Bakar 

Tongkang sebagai bagian dari identitas budaya dan warisan leluhur yang memiliki nilai 

historis, filosofis, serta sosial. Pelestarian tidak hanya dilakukan melalui pelaksanaan 

ritual tahunan, tetapi juga melalui proses pewarisan makna simbolik kepada generasi 

muda agar tradisi tersebut tidak mengalami pergeseran makna menjadi sekadar kegiatan 

seremonial atau atraksi wisata. 

2. Bagi generasi muda 



82 
 

 
 

Generasi muda diharapkan lebih aktif mempelajari nilai-nilai budaya yang 

terkandung dalam ritual Bakar Tongkang, sehingga mampu memahami bahwa ritual 

tersebut tidak hanya mengandung unsur perayaan, tetapi juga mencerminkan 

penghormatan terhadap leluhur, solidaritas sosial, semangat kebersamaan, dan identitas 

kolektif masyarakat Tionghoa di Bagan Siapiapi. Keterlibatan generasi muda menjadi 

faktor penting dalam menjaga keberlanjutan tradisi di tengah perkembangan modernisasi 

dan globalisasi. 

3. Bagi pemerintah daerah dan pemangku kebijakan 

Pemerintah daerah diharapkan terus memberikan dukungan terhadap pelestarian 

ritual Bakar Tongkang melalui kebijakan perlindungan budaya, dokumentasi, promosi 

yang berkelanjutan, serta pengembangan sektor pariwisata budaya yang tetap 

memperhatikan nilai sakral dan autentisitas tradisi. Upaya ini dapat memperkuat posisi 

ritual Bakar Tongkang sebagai aset budaya daerah sekaligus mempererat hubungan 

antarbudaya dalam masyarakat yang majemuk. 

4. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena berfokus pada pemaknaan 

simbolik Ritual Bakar Tongkang (Go Ge Cap Lak) dari perspektif masyarakat etnis 

Tionghoa di Bagan Siapiapi, sehingga belum mengkaji secara mendalam dimensi lain 

yang turut memengaruhi keberlangsungan dan perkembangan ritual tersebut dalam 

kehidupan masyarakat yang terus mengalami perubahan. Fokus penelitian yang 

menitikberatkan pada interpretasi simbol dan makna budaya juga menyebabkan aspek 

seperti dinamika sosial, transformasi budaya, pengaruh modernisasi, serta interaksi 

dengan kelompok masyarakat lain belum menjadi perhatian utama dalam kajian ini.  
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5. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik serta 

menjadi referensi ilmiah dalam pengembangan kajian budaya, antropologi, dan studi 

masyarakat multikultural di Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan praktik ritual, 

simbol budaya, serta konstruksi identitas etnis dalam kehidupan sosial masyarakat 

kontemporer. Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah keilmuan 

mengenai bagaimana suatu tradisi tidak hanya dipahami sebagai aktivitas seremonial yang 

diwariskan secara turun-temurun, tetapi juga sebagai media penyampaian nilai, 

keyakinan, memori kolektif, dan identitas budaya suatu kelompok masyarakat. Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi bahan kajian bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 

penelitian sejenis melalui pendekatan, teori, maupun lokasi yang berbeda sehingga 

menghasilkan pemahaman yang lebih luas mengenai dinamika budaya di Indonesia. 
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